BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen. “Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakukan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan” (Sugiyono, 2017, hlm. 72). Pada pelaksanaannya metode eksperimen

memerlukan desain penelitian dalam melakukan percobaan.

Adapun karakteristik penelitian eksperimen menurut Ary ( dalam Syamsuddin dan

Damaianti, 2009, him. 151) yaitu :

1. variabel bebas yang dimanipulasi

2. variabel lain yang mungkin berpengaruh dikontrol agar tetap konstan

3. efek atau pengaruh manipulasi variabel bebas dan variabel terikat diamati
langsung oleh peneliti.

“Desain penelitian adalah suatu rancangan percobaan yang dibuat untuk
menghindari penyimpangan dalam proses pengumpulan data” (Sari, 2014, hlm. 67).
“Pada penelitian eksperimen terdapat beberapa desain eksperimen yang dapat
digunakan antara lain, Pre-Experimental Design, True Experimental Design, Factorial
Design, dan Quasi Experimental Design” (Sugiyono, 2017, him. 74).

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen Pre-Experimental yaitu desain
studi kasus tunggal (one shot case study). Dalam desain ini terdapat suatu kelompok

yang diberi treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya.

Keterangan

X = Treatment yang dilakukan dengan mengurangi dan menambah waktu dalam

eksperimen pencelupan batik dengan bahan kain mori primisima, T/C tenunan dobby,
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kain flannel dan kain arrow paris menggunakan zat warna naphtol dengan resep standar

O = Observasi yang dilakukan setelah proses pencelupan dengan memperhatikan

perbedaan warna kain setelah eksperimen dilakukan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Eksperimen dilakukan di workshop rumah batik komar daerah Cigadung Raya

Timur, Bandung.
2. Waktu Penelitian

Eksperimen dilakukan selama 5 hari. Dimulai pada tanggal 13, 15, 17, 19, dan 20
juli 2019.

C. Variabel
“Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut kemudian ditarik kesimpulannya” (Widiasworo, 2018, hlm. 66). Variabel-

variabel yang terdapat pada penelitian ini adalah :

1. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil jadi dari
pencelupan batik dengan zat warna naphtol pada kain mori primisima, kain T/C
tenunan dobby, kain flanel, dan kain arrow paris setelah dilakukan proses
pencelupan dengan waktu yang berbeda dengan menggunakan resep standar.

2. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah waktu pencelupan ditambah dan dikurangi dalam rentang 1-

4 menit.
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3. Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga
pengaruh variabel bebas terhadap kerikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang

tidak diteliti. VVariabel kontrol dalam penelitian ini adalah:

a. Zat warna naphtol sesuai resep standar
b. Alat yang digunakan
c. Teknik pencelupan

d. Bahan kain mori primisima, kain T/C tenunan dobby, kain flanel dan kain arrow
paris
e. Motif batik

Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Alat yang harus disiapkan

Timbangan,

T ®» PO

Ember larutan warna

Waskom plastik besar

o o

Sarung tangan karet
Centong/pengaduk
Bahan yang harus disiapkan

Zat warna naphtol AS-D

T & N

Garam diazo BB
Soda kostik

TRO atau air sabun

o o

Kain mori primisima dengan ukuran 25 cm x 25 cm
Kain T/C tenunan dobby dengan ukuran 25 cm x 25 cm
Kain flanel dengan ukuran 25 cm x 25 cm

o Q 4 o

Kain arrow paris dengan ukuran 25 cm x 25 cm

3. Pelaksanaan Eksperimen
a. Tahap eksperimen yang dilakukan adalah proses pembatikan, yaitu dengan
membuat batik cap.
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b.

1)

2)

3)

4)

5)

1)
2)

1)

2)

3)

4)

Proses perhitungan takaran zat warna naphtol dan garam diazo dengan perhitungan
takaran sesuai dengan resep standar.

Pembuatan larutan zat warna naphtol

Proses menimbang zat warna naphtol dan soda kostik untuk membuat larutan
naphtol.

Proses pembuatan larutan zat warna naphtol dilakukan dengan membuat satu
larutan zat warna naphtol yang disesuaikan dengan kebutuhan pencelupan.

Zat warna naphtol dan soda kostik dimasukan ke dalam ember larutan warna
kemudian dilarutkan menggunakan air panas.

Larutan zat warna naphtol melalui proses pengadukan kemudian siap untuk
digunakan.

Larutan naphtol siap kemudian dicampurkan dengan air dingin yang fungsinya
untuk

Pembuatan larutan garam diazo.

Garam diazo ditimbang dengan ukuran 2 kali zat warna

Garam diazo dimasukan ke dalam ember larutan warna kemudian dilarutkan
dengan menggunakan air dingin.

Pelaksanaan ekperimen proses pewarnaan batik dengan kain mori primisima, kain
dobby T/C, kain flannel dan kain arrow paris.

Kain batik yang siap diwarnai dimasukan terlebih dahulu ke dalam air yang berisi
larutan air sabun atau larutan TRO yang berfungsi sebagai pembasah.

Kain batik yang telah dibasahi kemudian dimasukan ke dalam larutan zat warna
naphtol yang berada dalam waskom plastik agar memudahkan proses pencelupan.
Pencelupan dalam zat warna naphtol dan garam diazo berlangsung selama 1,2,3
dan 4 menit, kain batik yang telah direndam dalam larutan naphtol kemudian
dimasukan pada larutan garam diazo agar warna muncul dan menyerap pada kain.
Kain batik yang telah diberi warna, selanjutnya dibilas dengan menggunakan air,
dan keringkan kain batik dengan cara diangin-anginkan.

Proses pelorodan kain batik
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1) Kain batik yang telah diangin-anginkan kemudian dilorod untuk menghilangkan
lilin pada kain batik dengan cara dimasukan ke dalam drum pelorodan yang berisi
air panas.

2) Kain batik yang sudah bersih dari lilin/ malam yang menempel dibilas dengan air
dingin.

3) Kemudian kain batik dijemur hingga kering.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan metode yang digunakan di dalam penelitian

ini untuk mendapatkan data yang diharapkan serta mempermudah mengambil
kesimpulan yang sesuai dengan tujuan yaitu analisis perbedaan tingkatan warna kain
batik mori primisima, kain T/C tenunan dobby, kain flannel, dan kain arrow paris dalam
pecelupan menggunakan zat warna naphtol dengan perbedaan waktu proses

pencelupan.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:

1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung pada

objek penelitian.

2. Eksperimen

Eksperimen yang dilakukan dalam pencelupan kain batik berbahan mori
primisima, kain batik berbahan T/C dobby, kain flannel, dan kain arrow paris dengan
zat warna naphtol sesuai resep standar, dan dengan pengurangan dan penambahan

waktu pencelupan.

F.  Instrumen Penelitian
“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena

alam maupun sosial yang diamati” (Sugiyono, 2017, hlm. 102). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan berupa lembar analisis hasil
warna setelah proses pencelupan menggunakan resep standar naphtol dengan

pengurangan dan penambahan waktu pencelupan.
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G. Metode Analisis Data
Menurut Hasan (dalam Sari, 2014, hlm. 68) “Analisis data adalah memperkirakan

atau besarnya pengaruh secara kuantitatif dari berubahan suatu (beberapa) kejadian
terhadap sesuatu (kejadian) lainnya”. Analisis data pada penulisan ini menggunakan
analisa kualitatif dengan pengamatan visual, melihat dengan mata, dan metode direct
hasil dari penelitian dengan cara membandingkan langsung hasil dari pencelupan kain
batik bahan mori primisima, bahan dobby T/C, bahan flanel dan bahan arrow paris
dengan zat warna naphtol yang dilakukan. Hal yang di bandingkan yaitu hasil warna
dari kain yang dicelup menggunakan resep standar naphtol dengan waktu pencelupan

dikurangi maupun ditambah.

Analisa kuantitatif yang dilakukan dengan melakukan perhitungan takaran resep
pencelupan naphtol dan garam diazo dengan konsentrasi fresep standar sesuai dengan

panjang kain yang digunakan.
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